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ABSTRACT

The Community Service Program (PKM) in Ciakar Village, Panongan District, Tangerang
Regency, aims to improve the financial literacy of Micro, Small, and Medium Enterprises
(MSMEs) through seminars and mentoring in the use of the Buku Warung application. The
activities began with a Financial Literacy Seminar attended by 35 MSME participants, discussing
the importance of proper financial recording and separating personal finances from business
finances. Direct mentoring was provided to four featured MSMEs: Dodol Pak Oyot, Susu
Kambing Etawa, Rumah Makan Cahaya Berkah, and Rosita Craft, which previously used manual
recording methods. Through a personal approach, MSME participants were trained to use the
Buku Warung application for recording transactions, managing cash flows, and monitoring
financial conditions in real-time. Evaluation results showed an improvement in MSME
participants' understanding of the importance of structured financial recording and the efficiency
of using the Buku Warung application. This program successfully helped MSMEs enhance their
financial literacy capacity and manage their businesses more professionally, supporting business
sustainability in the digital era.

Key words: Financial literacy, MSMEs, Buku warung, Financial recording.

ABSTRAK

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dosen dan mahasiswa di Desa Ciakar, Kecamatan Panongan, Kabupaten Tangerang,
bertujuan untuk meningkatkan literasi keuangan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) melalui seminar dan pendampingan penggunaan aplikasi Buku Warung. Kegiatan ini
diawali dengan Seminar Literasi Keuangan yang dihadiri oleh 35 pelaku UMKM, membahas
pentingnya pencatatan keuangan yang baik dan pemisahan keuangan pribadi dengan usaha.
Pendampingan langsung diberikan kepada empat UMKM unggulan, yaitu Dodol Pak Oyot, Susu
Kambing Etawa, Rumah Makan Cahaya Berkah, dan Rosita Craft, yang sebelumnya
menggunakan metode pencatatan manual. Melalui pendekatan personal, pelaku UMKM dilatih
untuk menggunakan aplikasi Buku Warung dalam mencatat transaksi, mengelola arus kas, dan
memantau kondisi keuangan secara real-time. Hasil evaluasi menunjukkan 80% UMKM yang
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mengikuti pendampingan berhasil menggunakan aplikasi Buku Warung secara konsisten dan
peningkatan pemahaman pelaku UMKM tentang pentingnya pencatatan keuangan yang
terstruktur serta efisiensi penggunaan aplikasi Buku Warung. Program ini berhasil membantu
pelaku UMKM meningkatkan kapasitas literasi keuangan dan mengelola usaha mereka secara
lebih profesional, mendukung keberlanjutan usaha di era digital.

Kata kunci: Literasi keuangan, UMKM, Buku warung, Pencatatan keuangan

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) memiliki kontribusi yang sangat
penting dalam perekonomian Indonesia, tidak
hanya sebagai penyedia lapangan kerja, tetapi
juga sebagai penggerak utama ekonomi lokal.
Meskipun  demikian, UMKM  sering
menghadapi tantangan dalam hal literasi
keuangan.  Perlunya kegiatan edukasi
keuangan untuk terus dilakukan dan
khususnya bagi UMKM agar memperoleh
informasi mengenai produk dan layanan jasa
keuangan yang tepat agar tidak terjebak
kepada penawaran pinjaman online illegal [1].

Keterbatasan dalam pengelolaan
keuangan dapat menyebabkan masalah seperti
pencatatan yang tidak  terorganisir,
pencampuran antara keuangan pribadi dan
usaha, serta kesulitan dalam memantau arus
kas dan mengevaluasi kinerja usaha secara
akurat [2]. Masalah ini juga terjadi pada
UMKM di Desa Ciakar, yang menjadi pilar
ekonomi masyarakat setempat. Sebagian besar
pelaku usaha di desa ini masih mengandalkan
metode pencatatan manual yang tidak
konsisten, termasuk usaha seperti Dodol Pak
Oyot, Susu Kambing Etawa, Rumah Makan
Cahaya Berkah, dan Rosita Craft. Dodol Pak
Oyot adalah produk khas berbahan alami
dengan varian rasa seperti original, wijen, dan
durian, sedangkan Susu Kambing Etawa

menawarkan produk bergizi tinggi dengan
kandungan protein dan kalsium yang
diproduksi secara higienis. Rumah Makan
Cahaya Berkah dikenal dengan hidangan khas
Jogja, seperti nasi liwet komplit dan sayur
asem, sementara Rosita Craft menghasilkan tas
rajut unik yang mencerminkan seni tradisional
lokal. Produk-produk ini  menunjukkan
keberagaman potensi ekonomi Desa Ciakar,
tetapi masih memerlukan dukungan untuk
meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan
mereka.

Untuk mengatasi masalah ini, kelompok
Kuliah Kerja Nyata (KKN) Desa Ciakar
meluncurkan program literasi keuangan dan
pendampingan penggunaan aplikasi Buku
Warung. Aplikasi ini dirancang untuk
memudahkan pelaku UMKM dalam mencatat
transaksi, memisahkan keuangan pribadi dan
usaha, serta memantau kondisi keuangan
secara real-time. Dengan adanya aplikasi Buku
Warung, pelaku UMKM dapat mengelola
laporan keuangan dengan mudah dan
memantau laba atau rugi secara otomatis tanpa
harus menghitung secara manual. Aplikasi ini
bisa didapatkan di Play Store maupun App
Store secara gratis sehingga dapat dengan
mudah diunduh di ponsel [3]. Sehingga, Buku
Warung menjadi solusi yang tepat untuk
membantu  pelaku UMKM  mengelola
pencatatan keuangan lebih efisien.
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Tujuan Program pendampingan dimulai
dengan Seminar Literasi Keuangan yang
dihadiri oleh 35 pelaku usaha UMKM.
Seminar ini bertujuan memberikan edukasi
praktis mengenai pengelompokan pendapatan
dan pengeluaran, pentingnya pemisahan
keuangan pribadi dengan usaha, serta dasar-
dasar pencatatan keuangan yang sederhana,
pentingnya  laporan  keuangan  untuk
mengetahui perkembangan usaha, menentukan
harga jual dan untuk mengetahui apakah usaha
dalam keadaan untung atau rugi, dan lain-lain.
literasi  keuangan  berpengaruh  positif
signifikan terhadap pengelolaan keuangan
UMKM [4]. Selain itu, pendampingan
dilakukan langsung melalui kunjungan ke
rumah  masing-masing  pelaku  usaha,
memberikan kesempatan bagi mereka untuk
mempraktikkan pencatatan digital dengan
panduan intensif.

Dengan adanya program ini, diharapkan
literasi keuangan pelaku UMKM di Desa
Ciakar dapat meningkat, sehingga mereka
dapat mengelola usaha mereka secara lebih
profesional dan berkelanjutan. Program ini
tidak hanya membantu meningkatkan efisiensi
pengelolaan keuangan, tetapi juga
memperkenalkan transformasi digital sebagai
bagian dari strategi pertumbuhan UMKM di
era modern [5], [6].

Pendekatan ini  diharapkan dapat
mendukung UMKM di Desa Ciakar untuk
berkembang lebih baik dan memberikan
dampak ekonomi yang positif bagi masyarakat
setempat.

Beberapa masalah yang dihadapi pelaku
UMKM di desa Ciakar bidang ekonomi
sebagai berikut:

1. Sebagian besar UMKM menghadapi
kesulitan dalam promosi produk.
Tantangan ini  disebabkan oleh
rendahnya pemahaman pelaku usaha
terhadap pemasaran digital dan

kurangnya minat masyarakat terhadap
produk lokal tersebut.

2. Beberapa UMKM mengalami masalah
yang serupa dalam manajemen
keuangan dan distribusi  barang.
Kendala ini seringkali terkait dengan
pengelolaan stok barang dan arus kas
yang kurang efisien.

3. UMKM di Desa Ciakar kesulitan
dalam mengadopsi teknologi
digitalisasi untuk mengembangkan
usaha mereka. Penggunaan teknologi
cenderung masih minim dan belum
optimal.

4. UMKM susu kambing etawa, Dodol
Pak Oyot, dan Kkeripik bawang
menunjukkan bahwa logo produk-
produk tersebut kurang menarik karena
tidak mencerminkan identitas dan
keunikan produk.

5. Sebagian besar pelaku UMKM di Desa
Ciakar belum menggunakan metode
pembayaran QRIS, sehingga
pelanggan  masih  mengandalkan
pembayaran tunai, yang kurang praktis
di era digital ini.

Gambar 1. Terlihat produk Dodol
Pak Oyot, makanan khas Desa Ciakar dengan
varian rasa seperti original, wijen, dan durian.
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Gambar 2. Terlihat produk Susu Kambing
Etawa, susu bernutrisi tinggi yang diproduksi
secara higienis dengan kandungan protein
dan kalsium.

Gambar 3. Terlihat sajian khas dari Rumah
Makan Cahaya Berkah, seperti nasi liwet komplit
dan sayur asem khas Jogja.

Gambar 4. Terlihat produk tas rajut dari Rosita
Craft yang mencerminkan seni tradisional lokal

METODE PELAKSANAN

Program peningkatan literasi keuangan
UMKM di Desa Ciakar dilaksanakan melalui
tiga tahapan utama, yaitu: penyelenggaraan
Seminar Literasi Keuangan, pelatihan dan
pendampingan digitalisasi pencatatan
keuangan, serta evaluasi dan monitoring
pasca-pendampingan seperti tertera pada tabel
di bawah ini:

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan PKM

Tahapan Tanggal Wakt | Kegiatan | Pembica
Pelaksana | u ra
an
Tahap 1: | 13 Agustus | 09.00 | Materi Dr. Hj.
Seminar 2024 - tentang Dewi
Literasi 12.00 | Literasi Reni, SE.,
WIB dan Ak., M.Si
Inklusi
Keuangan

Tahap 2: | 14 Agustus | 10.00 | Pelatihan Tim
Pendamping | 2024 - 21 | - langsung KKN
an Agustus 14.00 | pengguna | Desa
2024 wiB an Ciakar
aplikasi
Buku

Warung di
rumah

UMKM

Tahap 3: | 22 Agustus | 09.00 | Pemantau | Tim
Evaluasi 2024 - 5| - an Evaluasi
September | 12.00 | pengguna
2024 WIB an
aplikasi
dan
wawancar
a peserta
terkait
kendala

Sumber: Dibuat penulis

Tahap pertama adalah Seminar Literasi
Keuangan, yang dihadiri oleh 35 peserta
UMKM. Seminar bertujuan untuk
memberikan pemahaman tentang pentingnya
pengelolaan keuangan yang baik, seperti cara
pencatatan keuangan yang benar dan
pemisahan keuangan pribadi dengan usaha.
Seminar ini juga menjadi pengantar bagi
peserta untuk memahami manfaat digitalisasi
pencatatan keuangan dengan menggunakan
aplikasi Buku Warung.

1ComSE, Vol. 6 Issue 1 (2025), hal. 649-657
Attribution-ShareAlike 5.0 International. Some rights reserved

652


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Dewi Reni, Oom Komariah, Altaf Hauzan, Dewi Zahra Latifa, Dwi Amelia Putri, M. Firman Maulana, Mahpudin, Putri Tahta Alfina,
Raihan, Rheina Gustari Putr, Shela Aulia, Siti Husniyya, Vira Fadya Sari

Tahap kedua adalah pelatihan dan
pendampingan digitalisasi, yang dilakukan
melalui kunjungan langsung ke rumah-rumah
pelaku UMKM. Pada tahap ini, peserta
diberikan bimbingan personal mengenai fitur-
fitur aplikasi Buku Warung, seperti pencatatan
transaksi harian, pelacakan utang-piutang, dan
pembuatan laporan otomatis. Mereka juga
dilatih untuk memisahkan keuangan pribadi
dari usaha demi menjaga transparansi dan
akurasi pencatatan.

Tahap ketiga adalah evaluasi dan
monitoring pasca-pendampingan, di mana tim
KKN melakukan pemantauan penggunaan
aplikasi selama dua minggu melalui kunjungan
ulang. Pemantauan ini mencakup evaluasi
terhadap laporan keuangan yang dihasilkan
oleh aplikasi serta wawancara untuk
mengidentifikasi kendala yang dihadapi
pelaku UMKM. Solusi berupa pendampingan
tambahan diberikan kepada pelaku UMKM
yang mengalami kesulitan.

Dengan pendekatan yang terintegrasi ini,
program dapat membantu UMKM mengelola
keuangan mereka dengan lebih profesional dan
efisien, mendukung keberlanjutan usaha
mereka di era digital [5].

Gambar 5. Terlihat dokumentasi kegiatan
Seminar Literasi Keuangan yang dihadiri oleh 35
pelaku UMKM, membahas pentingnya pencatatan

keuangan yang terstruktur dan pemisahan

keuangan pribadi dengan usaha.

Gambar 6. Terlihat dokumentaS| keglatan
pendampingan langsung kepada pelaku UMKM
dalam penggunaan aplikasi Buku Warung untuk

pencatatan transaksi keuangan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan  program  peningkatan
literasi keuangan UMKM di Desa Ciakar
melalui pendampingan penggunaan aplikasi
Buku Warung berhasil memberikan dampak
signifikan terhadap pengelolaan keuangan
pelaku usaha. Program ini terdiri dari seminar
literasi keuangan, pendampingan digitalisasi
pencatatan ~ keuangan, serta  evaluasi
keberlanjutan penggunaan aplikasi.

Hasilnya, peserta seminar memperoleh
pemahaman yang lebih baik tentang
pentingnya  pencatatan  keuangan yang
terorganisir dan pemisahan keuangan pribadi
dengan usaha. Seminar yang dihadiri oleh 35
peserta menunjukkan bahwa 90% dari mereka
merasa materi yang disampaikan sangat
bermanfaat dan relevan untuk diterapkan
dalam usaha mereka. Setelah pelatihan dan
pendampingan, sebagian besar UMKM,
seperti Dodol Pak Oyot, Susu Kambing Etawa,
Rumah Makan Cahaya Berkah, dan Rosita
Craft, berhasil mengadopsi aplikasi Buku
Warung untuk pencatatan transaksi harian
mereka. Sebelum pelaksanaan program,
mayoritas UMKM di Desa Ciakar mencatat
keuangan secara manual, yang sering kali tidak
teratur dan mencampur keuangan pribadi
dengan wusaha. Metode ini menyebabkan
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kesulitan dalam memantau arus kas, melacak
utang-piutang, serta mengevaluasi Kinerja
usaha secara akurat. Dengan aplikasi Buku
Warung, mereka Kkini dapat menghasilkan
laporan ~ keuangan  secara  real-time,
meningkatkan  efisiensi  dan  akurasi
pencatatan, serta melacak arus kas dengan
lebih terstruktur.

Melalui penggunaan aplikasi Buku
Warung, para pelaku usaha kini mampu
mencatat transaksi  harian, memisahkan
keuangan pribadi dengan usaha, serta
menghasilkan laporan keuangan secara real-
Penggunaan aplikasi Buku Warung juga dapat
mengelola atau mengontrol arus kasnya
dengan lebih baik dan dapat mengetahui
bahwa apakah usahanya sudah untung atau
masih merugi [7].

Hal ini sejalan dengan pendampingan
penggunaan aplikasi Buku Warung membantu
UMKM di Teras Malioboro 1 dapat
memberikan pemahaman tentang pentingnya
pencatatan laporan keuangan secara digital.
Dengan fitur-fitur seperti pencatatan transaksi,
penghitungan keuntungan otomatis, dan
laporan keuangan yang mudah diunduh,
aplikasi ini meningkatkan efisiensi dan
transparansi dalam pengelolaan keuangan
UMKM" [8]. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa 80% pelaku UMKM yang mengikuti
program ini dapat menggunakan aplikasi Buku
Warung secara mandiri dan konsisten. UMKM
seperti Dodol Pak Oyot, Rosita Craft, dan
Rumah Makan Cahaya Berkah menunjukkan
peningkatan  signifikan dalam efisiensi
pengelolaan  keuangan dan pemahaman
pentingnya pencatatan digital [9].

Pendampingan  yang  menekankan
pemisahan keuangan pribadi dengan usaha
juga memberikan dampak positif, seperti yang
dirasakan oleh pemilik Susu Kambing Etawa
dan Rumah Makan Cahaya Berkah. Mereka
kini lebih mudah merencanakan pengeluaran

dan strategi promosi berdasarkan data
keuangan yang lebih akurat. Meskipun
demikian, beberapa hambatan ditemukan,
seperti adaptasi teknologi yang berbeda-beda,
terutama di kalangan pelaku UMKM dari
generasi yang lebih tua. Untuk mengatasi hal
ini, diberikan bimbingan lebih intensif dan
simulasi pencatatan yang disesuaikan dengan
aktivitas sehari-hari mereka. Beberapa pelaku
usaha, seperti Rosita Craft, juga menghadapi
kendala dalam mencatat transaksi kredit,
namun pendampingan tambahan berhasil

Gambar 7. Terlihat foto kegiatan monitoring
dan evaluasi penggunaan aplikasi Buku Warung
yang dilakukan oleh tim KKN untuk memastikan

konsistensi implementasi pencatatan digital.

Sebagaimana dinyatakan oleh Budi Mustopo,

bahwa aplikasi pencatatan digital seperti Buku
Warung mendukung pertumbuhan dan
keberlanjutan usaha kecil dan menengah [10].

KESIMPULAN

Pelaksanaan  program  peningkatan
literasi keuangan UMKM di Desa Ciakar
melalui pendampingan penggunaan aplikasi
Buku Warung telah memberikan dampak
positif yang signifikan. Program ini, yang
diawali dengan Seminar Literasi Keuangan
dan dilanjutkan dengan pelatihan serta
pendampingan personal, berhasil membantu
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para pelaku UMKM mengatasi tantangan
dalam pengelolaan keuangan mereka.

Program ini tidak hanya meningkatkan
literasi keuangan para pelaku UMKM tetapi
juga  memperkenalkan  mereka  pada
transformasi  digital sebagai bagian dari
strategi pengelolaan keuangan yang modern.
Dengan pengelolaan keuangan yang lebih
profesional, UMKM di Desa Ciakar
diharapkan mampu bertahan dan berkembang
di era digital,

Program ini juga menjadi model yang
dapat diterapkan di desa-desa lain untuk
meningkatkan literasi keuangan dan kapasitas
manajerial  pelaku UMKM,  sehingga
memberikan  kontribusi nyata terhadap
pertumbuhan ekonomi lokal.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami juga menyampaikan penghargaan
yang sebesar-besarnya kepada Dosen
Pembimbing, Ibu Dr. Hj. Dewi Reni, SE., AK.,
atas arahan, bimbingan, dan dedikasi beliau
selama perencanaan hingga pelaksanaan
program. Peran beliau sangat penting dalam
memastikan  keberhasilan  program ini,
termasuk dalam penyelenggaraan Seminar
Literasi Keuangan yang memberikan wawasan
mendalam kepada para pelaku UMKM.
Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada
Kepala Desa Ciakar, Bapak Muhamad Nur
Jalyudin, SE., yang telah memberikan
dukungan penuh terhadap kegiatan ini, serta
kepada seluruh perangkat desa yang turut
membantu kelancaran program. Dukungan
yang diberikan menjadi fondasi kuat bagi
keberhasilan implementasi  pendampingan
kepada UMKM.

Tidak lupa, kami berterima kasih kepada
para pelaku UMKM di Desa Ciakar,
khususnya pemilik usaha Dodol Pak Oyot,
Rosita Craft, Susu Kambing Etawa, dan

Rumah Makan Cahaya Berkah, atas
keterbukaan dan partisipasi aktif mereka.
Antusiasme dan semangat mereka dalam
mengikuti program ini menjadi motivasi utama
bagi kami untuk memberikan yang terbaik.

Terima kasih juga kami sampaikan
kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) atas
data literasi keuangan yang menjadi salah satu
dasar perencanaan program ini, serta kepada
rekan-rekan mahasiswa yang bekerja sama
dengan baik selama pelaksanaan kegiatan.
Semoga program ini dapat memberikan
manfaat yang berkelanjutan bagi UMKM di
Desa Ciakar dan menjadi kontribusi nyata
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi lokal
yang lebih inklusif dan berdaya saing.

Gambar 8. Terlihat dokumentasi tim dan peserta
UMKM sebagai bagian dari rangkaian kegiatan
program KKN di Desa Ciakar

DAFTAR PUSTAKA
Jurnal

[1] Otoritas Jasa Keuangan, “Pentingnya
Literasi Keuangan Bagi UMKM Dan
Ibu Rumah Tangga,” no. September, pp.
1-2, 2023.

[2] C. F. Ontolay and N. Nugraeni,
“Pendampingan Laporan Keuangan
Menggunakan Aplikasi ‘Bukuwarung’
Pada Umkm Di Toko Kuriimiicake,” ...
Pengabdi. Kpd. Masy. ..., vol. 5, no. 3,
pp. 2930-2936, 2024, [Online].
Available:
http://ejournal.sisfokomtek.org/index.p

IComSE, Vol. 6 Issue 1 (2025), hal. 649-657
Attribution-ShareAlike 5.0 International. Some rights reserved

655


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Dewi Reni, Oom Komariah, Altaf Hauzan, Dewi Zahra Latifa, Dwi Amelia Putri, M. Firman Maulana, Mahpudin, Putri Tahta Alfina,
Raihan, Rheina Gustari Putr, Shela Aulia, Siti Husniyya, Vira Fadya Sari

[3]

[4]

[5]

[6]

[7]

[8]

hp/jpkm/article/view/3488%0Ahttps://e
journal.sisfokomtek.org/index.php/jpk
m/article/download/3488/2427

Putri  Aprilia and Zaenal Wafa,
“Digitalisasi  Keuangan: Pelatihan
Pencatatan Laporan Keuangan UMKM
dengan Bantuan Aplikasi Buku
Warung,” J. Budimas, vol. 6, no. 1, pp.
1-7, 2023.

M. Assanniyah and H. Setyorini,
“Pengaruh Literasi Keuangan dan
Inklusi Keuangan terhadap Pengelolaan
Keuangan UMKM Kecamatan
Tanggulangin,” Dialekt. J. Ekon. dan
IImu Sos., vol. 9, no. 1, pp. 36-49, 2024,
doi: 10.36636/dialektika.v9i1.3917.

E. Jayanti and N. B. Karnowati,
“Digitalisasi Umkm Dan Literasi
Keuangan Untuk Keberlanjutan Umkm
Di Kabupaten Cilacap,” Kaji. Bisnis
Sekol. Tinggi Illmu Ekon. Widya
Wiwaha, vol. 31, no. 1, pp. 51-64, 2023,
doi: 10.32477/jkb.v31i1.504.

N. Suleman and M. K. Thalib,
“Keberlanjutan UMKM Ditinjau Dari
Digitalisasi UMKM, Financial Literacy,
Dan Behaviour Financial,” Gorontalo
Account. J., vol. 7, no. 1, p. 27, 2024,
doi: 10.32662/gaj.v7i1.3271.

Khusnaini, “Penerapan Aplikasi Buku
Warung untuk Pencatatan Keuangan
Usaha UMKM Kedai Family Penerapan
Aplikasi  Buku  Warung  untuk
Pencatatan,” Co-Value J. Ekon.
Koperasi, Kewirausahaan, vol. 14, no.
6, 2023, [Online].  Available:
https://doi.org/10.47861/jipm-
nalanda.v2il1.791

S. Dila Yahyasari and H. As’ari,
“Pendampingan Pembukuan Keuangan
Digital Dengan Aplikasi BukuWarung
Bagi Para UMKM Di Teras Malioboro
1,” J. Pengabdi. Kpd. Masy. Nusant.,
vol. 5, no. 2, pp. 2801-2807, 2024, doi:
10.55338/jpkmn.v5i2.3383.

[9]

[10]

[1]

[2]

[3]

[4]

A. Syafnur, A. Muhammad, and R. A.
Yusda, “Meningkatkan Keterampilan
Pengelolaan Keuangan Melalui
Pelatihan Aplikasi Pembukuan Menuju
Toko Modern di Era Teknologi
Informasi,” J. Pustaka Mitra (Pusat
Akses Kaji. Mengabdi Terhadap
Masyarakat), vol. 4, no. 4, pp. 145-149,
2024, doi:
10.55382/jurnalpustakamitra.v4i4.747.

Kominfo, “Transformasi Digital,”
Kominfo next, pp. 1-88, 2020, [Online].
Available:
https://jdih.kominfo.go.id/monografi_h
ukum/monografi/t/majalah/34

Otoritas Jasa Keuangan, “Pentingnya
Literasi Keuangan Bagi UMKM Dan
Ibu Rumah Tangga,” no. September, pp.
1-2, 2023.

C. F. Ontolay and N. Nugraeni,
“Pendampingan Laporan Keuangan
Menggunakan Aplikasi ‘Bukuwarung’
Pada Umkm Di Toko Kuriimiicake,” ...
Pengabdi. Kpd. Masy. ..., vol. 5, no. 3,
pp. 2930-2936, 2024, [Online].
Available:
http://ejournal.sisfokomtek.org/index.p
hp/jpkm/article/view/3488%0Ahttps://e
journal.sisfokomtek.org/index.php/jpk
m/article/download/3488/2427

Putri  Aprilia and Zaenal Wafa,
“Digitalisasi  Keuangan: Pelatihan
Pencatatan Laporan Keuangan UMKM
dengan Bantuan  Aplikasi  Buku
Warung,” J. Budimas, vol. 6, no. 1, pp.
1-7, 2023.

M. Assanniyah and H. Setyorini,
“Pengaruh Literasi Keuangan dan
Inklusi Keuangan terhadap Pengelolaan
Keuangan UMKM Kecamatan
Tanggulangin,” Dialekt. J. Ekon. dan
Ilmu Sos., vol. 9, no. 1, pp. 36-49, 2024,
doi: 10.36636/dialektika.v9i1.3917.

IComSE, Vol. 6 Issue 1 (2025), hal. 649-657
Attribution-ShareAlike 5.0 International. Some rights reserved

656


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Dewi Reni, Oom Komariah, Altaf Hauzan, Dewi Zahra Latifa, Dwi Amelia Putri, M. Firman Maulana, Mahpudin, Putri Tahta Alfina,
Raihan, Rheina Gustari Putr, Shela Aulia, Siti Husniyya, Vira Fadya Sari

[5]

[6]

[7]

[8]

[9]

[10]

E. Jayanti and N. B. Karnowati,
“Digitalisasi Umkm Dan Literasi
Keuangan Untuk Keberlanjutan Umkm
Di Kabupaten Cilacap,” Kaji. Bisnis
Sekol. Tinggi Illmu Ekon. Widya
Wiwaha, vol. 31, no. 1, pp. 51-64, 2023,
doi: 10.32477/jkb.v31i1.504.

N. Suleman and M. K. Thalib,
“Keberlanjutan UMKM Ditinjau Dari
Digitalisasi UMKM, Financial Literacy,
Dan Behaviour Financial,” Gorontalo
Account. J., vol. 7, no. 1, p. 27, 2024,
doi: 10.32662/gaj.v7i1.3271.

Khusnaini, “Penerapan Aplikasi Buku
Warung untuk Pencatatan Keuangan
Usaha UMKM Kedai Family Penerapan
Aplikasi  Buku  Warung  untuk
Pencatatan,” Co-Value J. Ekon.
Koperasi, Kewirausahaan, vol. 14, no.
6, 2023, [Online]. Available:
https://doi.org/10.47861/jipm-
nalanda.v2i1.791

S. Dila Yahyasari and H. As’ari,
“Pendampingan Pembukuan Keuangan
Digital Dengan Aplikasi BukuWarung
Bagi Para UMKM Di Teras Malioboro
1,” J. Pengabdi. Kpd. Masy. Nusant.,
vol. 5, no. 2, pp. 2801-2807, 2024, doi:
10.55338/jpkmn.v5i2.3383.

A. Syafnur, A. Muhammad, and R. A.
Yusda, “Meningkatkan Keterampilan
Pengelolaan Keuangan Melalui
Pelatihan Aplikasi Pembukuan Menuju
Toko Modern di Era Teknologi
Informasi,” J. Pustaka Mitra (Pusat
Akses Kaji. Mengabdi Terhadap
Masyarakat), vol. 4, no. 4, pp. 145-149,
2024, doi:
10.55382/jurnalpustakamitra.v4i4.747.

Kominfo, “Transformasi Digital,”
Kominfo next, pp. 1-88, 2020, [Online].
Available:
https://jdih.kominfo.go.id/monografi_h
ukum/monografi/t/majalah/34

Buku
Kominfo. (2020), “Transformasi Digital”,
Kominfo Next, pp. 1-88.

Website
Buku Warung

https://bukuwarung.com/#:~:text=BukuWarun
0%20berhasil%20bantu%20tingkatkan%20pe
ndapatan%20UMKM%20Indonesia%20sebes
ar,pembayaran%20transaksi%?20usaha%20sec
aradigital%20lewat%?20berbagai%20bank%?2
Fdompet%20digital.

IComSE, Vol. 6 Issue 1 (2025), hal. 649-657
Attribution-ShareAlike 5.0 International. Some rights reserved

657


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://bukuwarung.com/#:~:text=BukuWarung%20berhasil%20bantu%20tingkatkan%20pendapatan%20UMKM%20Indonesia%20sebesar,pembayaran%20transaksi%20usaha%20secaradigital%20lewat%20berbagai%20bank%2Fdompet%20digital
https://bukuwarung.com/#:~:text=BukuWarung%20berhasil%20bantu%20tingkatkan%20pendapatan%20UMKM%20Indonesia%20sebesar,pembayaran%20transaksi%20usaha%20secaradigital%20lewat%20berbagai%20bank%2Fdompet%20digital
https://bukuwarung.com/#:~:text=BukuWarung%20berhasil%20bantu%20tingkatkan%20pendapatan%20UMKM%20Indonesia%20sebesar,pembayaran%20transaksi%20usaha%20secaradigital%20lewat%20berbagai%20bank%2Fdompet%20digital
https://bukuwarung.com/#:~:text=BukuWarung%20berhasil%20bantu%20tingkatkan%20pendapatan%20UMKM%20Indonesia%20sebesar,pembayaran%20transaksi%20usaha%20secaradigital%20lewat%20berbagai%20bank%2Fdompet%20digital
https://bukuwarung.com/#:~:text=BukuWarung%20berhasil%20bantu%20tingkatkan%20pendapatan%20UMKM%20Indonesia%20sebesar,pembayaran%20transaksi%20usaha%20secaradigital%20lewat%20berbagai%20bank%2Fdompet%20digital
https://bukuwarung.com/#:~:text=BukuWarung%20berhasil%20bantu%20tingkatkan%20pendapatan%20UMKM%20Indonesia%20sebesar,pembayaran%20transaksi%20usaha%20secaradigital%20lewat%20berbagai%20bank%2Fdompet%20digital

